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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PENGGUNAAN LIMBAH GYPSUM BOARD DAN KAPUR
SEBAGAI SUBSTITUSI SEMEN PADA PEMBUATAN BATAKO

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya limbah gypsum board yang
dibuang begitu saja tanpa adanya pemanfaatannya. Gypsum board mengandung
senyawa kapur (Ca0), silika (SiO,), alumina (Al,03), besi (Fe,03), dan sulfur (SOs)
dimana semua kandungan senyawa tersebut mirip dengan kandungan senyawa
pada semen portland. Pada penelitian ini limbah gypsum board diaplikasikan ke
dalam pembuatan batako. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemakaian limbah dari gypsum board sebagai bahan substitusi semen
dalam pembuatan batako terhadap kuat tekan dan kuat lenturnya. Namun
kandungan silika pada gypsum board lebih rendah dibandingkan dengan semen
untuk itu ditambahkan kapur pada saat pembuatan batako.

Persentase substitusi semen dengan gypsum board adalah 0%, 10%, 15%,
20%, dan 25% sedangkan untuk kapurnya adalah 0%, 3%, dan 5% per masing
masing persentase gypsum board. Benda uji untuk kuat tekan batako dibuat
dengan ukurusan 5 cm x 5 cm sebanyak 39 buah dan untuk kuat lentur benda uji
dibuat dengan bentuk batako pejal dengan ukuran 30cm x 15 cm x 10cm
sebanyak 39 buah juga. Benda uji akan diuji setelah masa perawat selama 28
hari. Hasil pengujian kuat tekan batako tertinggi dengan variasi 10% gypsum dan
5% kapur dimana kuat tekannya sebesar 8,42 Mpa lebih rendah dibandingkan
dengan kuat tekan batako normal sebesar 13,69 Mpa namun masih masuk ke
dalam batako kelas Il sesuai SNI 03-0349-1989. Untuk hasil pengujian kuat lentur
batako sampel dengan kuat lentur tertinggi adalah sampel dengan variasi
persentase 15% limbah gypsum board dan 0% kapur dimana kuat lenturnya 6,9
MPa hasil ini masih dibawah batako normal dengan kekuatan 7,34 MPa.

Berdasarkan dari hasil pengujian diatas limbah gypsum board tidak
berpengaruh baik jika dijadikan sebagai bahan substitusi semen dalam

pembuatan batako.

Kata Kunci : Batako, Limbah, Gypsum, Gypsum Board, Kuat Tekan, Kuat Lentur
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penggunaan limbah sebagai bahan bangunan merupakan salah satu cara
memanfaatkan limbah yang terbuang begitu saja menjadi suatu produk yang
bernilai guna. Limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan
adalah limbah industri dan kontruksi. Salah satu limbah kontruksi yang dapat
dimanfaatkan adalah limbah papan gipsum (gypsum board), sisa-sisa dari
gypsum board ini biasanya hanya ditumpuk dan dibuang setelah proyek
selesai.

Gypsum board dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengganti sebagian
dari semen karena papan memiliki kandungan senyawa yang mirip dengan
semen, yaitu Si0O2 2,4 %, Fe203 0,07 % dan CaO 52,39 % (Hasan, 2014).
Gypsum board merupakan bahan material yang kaya akan mineral sering kali
digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan konstruksi seperti
material pelapis interior untuk dinding pembatas dan plafon. Saat ini,
penggunaan gypsum board untuk interior sudah semakin luas, disebabkan
oleh karakteristiknya yang tahan api dan finishing yang sangat baik, bobotnya
pun ringan serta pengerjaan yang cepat dan kering (Regal, 2013).

Gypsum board terbuat dari serbuk gypsum dengan serat dan campuran
lainnya. Gypsum merupakan bahan galian yang terbentuk dari air tanah yang
mengandung ion-ion sulfat dan sulfida. Gypsum (CaSO42H20) adalah bahan
yang biasa ditambahkan pada proses pembuatan semen. Gypsum merupakan
mineral yang bahan utamanya terdiri dari hidratedcalcium sulfate. Seperti
pada mineral dan batu, gypsum akan menjadi lebih kuat apabila mengalami
penekanan (Gypsum Association, 2007). Gypsum board memiliki berat 5,1
kg/m2 dengan tebal 9 mm sedangkan berat jenis gypsum itu sendiri adalah
2787 kg/m3.

Limbah gypsum board ini diaplikasikan ke batako dengan mengganti

sebagian dari semen dalam campuran mortarnya. Diharapkan dengan



penggunaan limbah gypsum board ini dapat menurunkan biaya produksi
batako dan juga membuat batako menjadi lebih ringan dan memiliki kuat
tekan dan lentur yang lebih tinggi. Batako merupakan bata cetak yang
terbuat dari semen, pasir, dan air. Adapun pengertian batako menurut
Standar Nasional Indonesia (SNI 03-0349-1989) adalah komponen bangunan
yang dibuat dari campuran semen portland atau pozolan, pasir, air dan atau
tanpa bahan tambahan lainnya (additive), dicetak sedemikian rupa hingga
memenuhi syarat dan dapat digunakan sebagai bahan untuk pasangan
dinding. Ukuran batako pejal menurut SNI 03-0349-1989 adalah panjang
minimum 385 mm dan maksimum 393 mm, lebar 90 + 2 mm, dan tebal 100 +
2 mm dengan perbandingan campuran 1PC : 2PS.

Adapun syarat-syarat mekanis batako pejal menurut SNI 03-0349-1989
adalah memiliki kuat tekan bruto rata-rata minimum 100 kg/cm2 untuk
batako kelas 1 dan 70 kg/cm2 untuk batako kelas 2, kuat tekan bruto masing-
masing benda uji 90 kg/cm2 untuk batako kelas 1 dan 65 kg/cm2 untuk
batako kelas 2, penyerapan air maksimum rata-rata 25% untuk batako kelas 1
dan 35% untuk batako kelas 2. Kuat tekan bruto adalah beban tekan
keseluruhan pada waktu benda coba pecah, dibagi dengan luas ukuran nyata
dari bata termasuk luas lubang serta cekungan tepi.

Limbah gypsum board dihaluskan terlebih dahulu sebelum dijadikan
sebagai subsitusi sebagian semen dalam pembuatan batako, setelah
dihaluskan limbah gypsum board ini memiliki tekstur seperti semen putih.
Untuk menambahkan kekuatan pada batako yang akan diuji maka
ditambahkan serbuk kapur. Kapur adalah material yang berasal dari batuan
sedimen berwarna putih dan halus yang tersusun dari mineral kalsium. Kapur
dibentuk oleh tiga senyawa utama yaitu kalsium karbonat, kalsium oksida,
dan kalsium hidroksida.

Kapur adalah bahan yang sangat bermanfaat dalam berbagai aktivitas

manusia dan relatif murah. Pemanfaatan terbanyak adalah di bidang



bangunan dan pertanian. Kapur menjadi bagian dari campuran semen karena
memiliki sifat merekatkan dan mengubah penampilan.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh lbnu Dwiki Permana
(2017) yang berjudul “Pemanfaatan Limbah Gypsum Board Sebagai Pengganti
Sebagian Semen Terhadap Kuat Tekan Batako” hasil penelitian menunjukkan
penggunaan limbah gypsum board dapat meningkatkan kuat tekan batako
berlubang dari setiap komposisi limbah. Nilai kuat tekan rata-rata maksimal
dengan persentase serbuk gypsum 25% sebesar 57,24 kg/cm2 dan nilai daya
serap air rata-ratanya sebesar 2,74% namun mengalami penurunan kuat
tekan rata-rata pada persentase penambahan serbuk gypsum 30% tetapi
masih masuk kedalam kategori batako kelas Il. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lanjutan mengenai “Analisis Pengaruh Penggunaan Limbah
Gypsum Board dan Kapur Sebagai Substitusi Semen Pada Pembuatan
Batako” penambahan kapur diharapkan dapat meningkatkan kuat tekan
batako yang masuk pada batako kelas | menurut SNI 03-0349-1989.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui segi ekonomis dari batako
dengan campuran limbah gypsum board dan kapur apakah lebih murah atau

justru lebih mahal dibandingkan dengan batako biasa.

B. Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian :

1. Untuk mengetahui kuat tekan maksimum batako dengan bahan subsitutsi
semen menggunakan limbah gypsum board dan kapur.

2. Untuk mengetahui kuat lentur maksimum batako dengan bahan substitusi
semen menggunakan limbah gypsum board dan kapur.

3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh penambahan limbah gypsum
board terhadap karakteristik fisik dan mekanik batako.

4. Untuk mengetahui berapa persentase optimum penambahan limbah
gypsum board dan kapur untuk mendapatkan kuat tekan optimum dari

batako.



Manfaat penelitian :

1. Dapat dijadikan alternatif dalam pembuatan batako.

2. Dapat menjadi salah satu cara dalam pemanfaatan limbah gypsum board.
3. Dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian berikutnya yang sejenis.
4. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam ilmu pengetahuan di

bidang teknologi bahan bangunan secara akademis.

C. Batasan Masalah

Untuk membatasi penelitian agar tidak terlalu meluas maka masalah yang

akan diteliti dibatasi pada :

1. Limbah gypsum board yang digunakan berasal dari pembangunan yang ada
di kota Payakumbubh.

2. Limbah gypsum board diaplikasikan ke mortar dalam pembuatan batako
pejal.

3. Penelitian ini berfokus pada pengujian kuat tekan dan kuat lentur batako.

4. Standar pengujian berdasarkan SNI 03-0349-1989 tentang bata beton

untuk pasangan dinding.

D. Spesifikasi Teknis

Penelitian ini berdasarkan kepada SNI 03-0349-1989 tentang bata beton
untuk pasangan dinding sebagai acuan dalam pelaksanaan pengujiannya.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bahan dan Mekanika Tanah Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang untuk pengujian karakteristik
bahan dan pengujian kuat tekan batako sedangkan untuk pengujian kuat
lentur batako dilakukan di Workshop Kontruksi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang dengan menggunakan Universal Testing Machine
(UTM).

Penelitian ini menggunakan benda uji batako dengan bahan substitusi
semen menggunakan limbah gypsum board dan kapur dengan persentase

gypsum 0%, 10%, 15%, 20%, 25% dan persentase kapurnya permasing masing



persentase gypsum adalah 0%, 3%, dan 5%. Pengambilan persentase pada
pengujian ini diambil berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya dimana
kekuatan maksimal batako berada pada persentase 25% dan pada persentase
diatasnya mengalami penurunan kekuatan. Untuk persentase kapur diambil
maksimal 5% agar persentase penggantian semennya tidak melebihi 30%.
Benda uji dibuat dalam bentuk batako pejal dengan ukuran 30cm x 15cm x
10cm dengan perbandingan campuran 1pc : 2ps. Benda uji akan di uji setelah
berumur 28 hari. Untuk pengujian kuat tekan benda uji dibuat dalam bentuk
kubus mortar dengan ukura 5cm x 5cm. Hasil dari pengujian batako dengan
bahan substitusi semen menggunakan limbah gypsum dan kapur

dibandingkan dengan hasil pengujian batako normal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan pada batako
dengan bahan substitusi sebagian semennya menggunakan limbah serbuk
gypsum board dapat disumpulkan hasilnya sebagai berikut :

1. Batako dengan bahan substitusi sebagian semennya menggunakan
limbah serbuk gypsum board dan kapur mengalami penurunan kuat
tekan. Nilai kuat tekan maksimumnya berada pada persentase 10%
gypsum dan 5% kapur dimana kuat tekannya sebesar 8,42 Mpa masuk
ke batako kelas Il menurut SNI 03-0349-1989. Sedangkan kuat tekan
batako normal sebesar 13,69 Mpa.

2. Nilai kuat lentur batako dengan bahan substitusi sebagian semennya
menggunakan limbah serbuk gypsum board dan kapur juga mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan kuat lentur batako normal. Nilai
kuat lentur maksimum di dapat pada persentase 15% gypsum dan 0%
kapur sebesar 6,9 Mpa.

3. Pada penelitian ini komposisi optimum di dapatkan pada variasi bahan
substitusi sebagai berikut :

1). Pada pengujian kuat tekan batako komposisi optimum didapatkan
pada variasi sampel 10% gypsum dan 5% kapur dengan kuat tekan 8,42
Mpa.

2). Pada pengujian kuat lentur batako komposisi optimum didapatkan
pada variasi sampel 15% gypsum dan 0% kapur dengan nilai kuat
lentur 6,9 Mpa.

4. Kandungan silika pada limbah gypsum board jauh dibawah kandungan
silika pada semen dimana hanya 0,67% sementara semen 25%.

5. Penggunaan limbah gypsum board sebagai bahan pengganti sebagian

dari semen dalam pembuatan batako tidak efektif dilakukan.
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B. Saran

1.

Batako dengan bahan substitusi semen menggunakan limbah gypsum
board dan kapur dapat digunakan untuk pembuatan dinding karna
masih masuk ke batako kelas Il, namun tidak disarankan untuk

pembuatan dinding bangunan bertingkat.

. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan penambahan bahan

dengan kandungan silika yang lebih tinggi pada campuran batako
dengan limbah gypsum board.

Untuk pembuatan benda uji diharapkan dilakukan dengan teliti dan
sesuai dengan SNI karena sangat berpengaruh terhadap hasil

penelitian.
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